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petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
ANALISIS KERAGAMAN JAMUR ENDOFIT PADA MARGA PIPER DAN UJI 

POTENSINYA SEBAGAI AGENS HAYATI PENYAKIT LAYU FUSARIUM PADA 

TANAMAN LADA] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman rempah, yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Salah satu permasalahan utama yang secara signifikan menurunkan produksi 

tanaman lada adalah adanya serangan penyakit kuning akibat infeksi dari jamur Fusarium 

oxysporum. Tanaman yang terserang penyakit ini, dengan cepat mati, dan sulit untuk 

ditanam kembali, sehingga menyebabkan kerugian yang signifikan bagi petani. 

Pengendalian penyakit kuning di lapangan bertumpu pada penggunaan pestisida sintetik. 

Hal ini dapat menyebabkan beberapa masalah, termasuk resistensi pathogen, kerusakan 

pada mikroba tanah yang bermanfaat, pencemaran lingkungan, mengganggu kesehatan 

manusia, serta keberlanjutan pertanian pada jangka Panjang. Salah satu solusi yang dapat 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menggunakan agens hayati 

berupa jamur endofit. Jamur endofit dapat meningkatan ketahanan tanaman terhadap 

serangan pathogen, menyediakan nutrisi, meningkatkan ketahanan akibat cekaman 

lingkungan, dan pengurangan kebutuhan akan pestisida kimia. Penelitian mengenai agens 

hayati menggunakan jamur endofit telah banyak dilaporkan sebelumnya, namun belum ada 

laporan terkait keragaman jemur endofit lokal Kalimantan Timru yang diidolasi dari lada 

dan marga Piper lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur endofit 

antagonistik pada tanaman lada dan mekanisme antagonismenya terhadap F. oxysporum 

untuk mengetahui keragaman hayati jamur endofit pada tanaman lada dan mekanisme 

antagonismenya terhadap penyakit kuning pada  tanaman lada. Tahapan penelitian terdiri 

atas: pengamatan tanaman lada terserang penyakit akibat terinfeksi fusarium pada 3 lokasi 

perkebunan lada; isolasi fusarium pada tanah dan tanaman lada yang terserang; pemurnian 

isolat fusarium; pengamatan jamur fusarium secara mikroskopik; pengujian media terbaik 

untuk jamur endofit; isolasi jamur endofit dari 5 marga piper; pemurnian jamur endofit; 

karakterisasi jamur endofit secara makroskopik dan mikroskopik; uji antagonis jamur 

endofit terhadap fusarium secara in vitro; dan analisis DNA Barcoding jamur endofit 

menggunakan primer ITS 1 dan ITS 4. Hasil dari penelitian minimal akan dipublikasikan 

pada 1 jurnal internasional bereputasi “Mycobiology” (Terindeks scopus Q2, IF=1,9). TKT 

penelitian yang diajukan adalah TKT 2.] 

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Agens hayati; Endofit; Fusarium; Lada; Piper spp.] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 
• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 



D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta 
urgensi dari dilakukannya penelitian ini 
Latar Belakang Masalah 

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman rempah, yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi, dipergunakan diseluruh dunia. Salah satu faktor penyebab menurunnya 

produksi lada adalah serangan penyakit kuning akibat infeksi dari jamur Fusarium 

oxysporum[1][2]. Penyakit kuning penyakit kompleks yang disebabkan oleh F. oxysporum, 

serangan nematoda, dan faktor kesuburan tanah yang rendah. Adanya luka akibat serangan 

nematoda   akan   memudahkan   terjadinya   infeksi jamur F. oxysporum. Gejala serangan 

dari penyakit ini adalah daun menjadi kuning, kaku tergantung tegak lurus pada waktu awal 

dan makin lama makin mengarah ke batang. Daun sangat rapuh sehingga mudah gugur. 

Secara bertahap, cabang akan gugur dan akhirnya tanaman gundul [3]. Tanaman yang 

terinfeksi akan dengan cepat mati, dan sulit untuk ditanam kembali, sehingga menyebabkan 

kerugian yang signifikan bagi petani. Laporan penurunan hasil akibat serangan penyakit ini 

mencapai 87%[1] 

 

Pengendalian penyakit kuning umumnya dilakukan petani dengan menggunakan pestisida 

sintetik. Namun, penggunaan pestisida sintetik secara berkelanjutan dapat menyebabkan 

beberapa masalah, termasuk resistensi pathogen[4], kerusakan pada mikroba tanah yang 

bermanfaat, pencemaran lingkungan[5][6], mengganggu kesehatan manusia [7][8][9], serta 

keberlanjutan jangka panjang pertanian[10]. Hal ini menunjukkan urgensi untuk 

mengurangi penggunaan pestisida sintetik melalui alternatif pengendalian penyakit yang 

ramah lingkungan, menggunakan mikroorganisme antagonis[2] yang mendukung 

impementasi green economy dan pertanian berkelanjutan. 

 

Pertanian berkelanjutan menjadi salah satu fokus utama dalam menjaga keberlanjutan 

sumber daya alam dan meningkatkan produktivitas pertanian yang ramah lingkungan[11]. 

Salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah penggunaan agens hayati 

yang mengandung jamur endofit[12][13] sebagai bioproteksi untuk tanaman. Jamur endofit 

adalah cendawan yang tinggal dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan penyakit[14]. 

Penerapan agens hayati jamur endofit dapat peningkatan ketahanan tanaman terhadap 

serangan pathogen[15][16], meningkatkan ketahanan akibat cekaman 

lingkungan[17][18][19], dan pengurangan kebutuhan akan pestisida kimia. Penggunaan 

agens hayati berbasis jamur endofit tidak hanya berperan sebagai bioproteksi tanaman, 

namun juga dapat berperan sebagai pupuk hayati, yang mendukung pertumbuhan tanaman, 

sehingga selain bisa mengurangi penggunaan pestisida juga penggunaan pupuk kimia yang 

berlebihan, sehingga mendukung pertanian berkelanjutan[20][21][22]. 

 

Jamur endofit menghasilkan alkoloid dan mikotoxin lainnya sehingga memungkinkan 

digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan jamur endofit dapat berperan sebagai agensia hayati, 

yang secara signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengurangi kerugian hasil 

akibat serangan penyakit[23][24] dan hama[25][26][27] pada berbagai tanaman pertanian. 

Pupuk hayati endofit dapat sebagai biofertilizer[28][29], sehingga mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia[21][22].  

 

Penggunaan jamur endofit sebagai bioproteksi tanaman lada memiliki potensi besar untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami secara lebih mendalam untuk mengoptimalkan efektivitasnya dalam mengatasi 

penyakit kuning akibat jamur fusarium pada tanaman lada. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jamur endofit antagonistik pada tanaman lada dan mekanisme 

antagonismenya terhadap F. oxysporum untuk mengetahui keragaman hayati jamur endofit 

pada tanaman lada dan mekanisme antagonismenya terhadap penyakit kuning pada  



tanaman lada.] 

 

D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 
Pendekatan pemecahan masalah dari penelitian ini melibatkan serangkaian tahapan 

penelitian. Identifikasi pathogen utama yang menyerang kuning pada tanaman lada akibat 

infeksi jamur F. oxysporum di Kalimantan Timur terutama pada daerah-daerah sentra 

perkebunan lada di Provinsi Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian ini dapat melaporkan 

kejadian penyakit kuning pada tanaman lada di Kalimantan Timur yang belum pernah 

dipublikasikan secara ilmiah.  

 

Identifikasi dan isolasi jamur endofit lokal dari tanaman lada dan marga piper lainnya, 

merupakan langkah penting yang harus dilakukan untuk mendapatkan jamur endofit 

potensial sebagai agens hayati pada tanaman lada. Pengujian keragaman jamur endofit 

secara komprehensif, tidak hanya secara makroskopis dan mikroskopis, namun juga 

identikasi genom jamur secara molekular menggunakan DNA barcoding, masih sangat 

terbatas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan secara lengkap 

keragaman jamur endofit lokal asal Kalimantan Timur yang potensial sebagai agens hayati 

untuk meningkatkan ketahanan tanaman lada terhadap penyakit busuk kuning.  

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menguji efektivitas jamur endofit untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman lada dengan mengurangi tingkat serangan penyakit dan 

meningkatkan produktivitas tanaman. Pada tahun pertama yang diusulkan ini, pengujian 

efektifitas jamur endofit dilakukan secara in vitro, yang validasinya secara invivo akan 

diusulkan untuk dilaksanakan pada tahun ke-2 dari penelitian ini. Uji in vitro efektifitas 

jamur endofit ini dapat menggambarkan pemahaman tentang mekanisme kerja jamur 

endofit. Penelitian ini akan memberikan informasi yang komprehensif mengenai 

mekanisme jamur endofit berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman lada terhadap 

serangan F. oxysporum, yang dapat mendukung penerapan pertanian berkelanjutan dan 

mendukung ketahanan pangan.] 

D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan 
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks 
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb 
Penelitian mengenai identifikasi jamur endofit telah banyak dilaporkan sebelumnya[2][30]. 

Namun publikasi terhadap keragaman jamur endofit lokal Kalimantan Timur yang terdapat 

pada lada dan marga piper lainnya yang memiliki efek antagonis terhadap F. oxysporum 

penyebab penyakit kuning pada tanaman lada belum pernah dilaporkan. Selain itu, 

identifikasi jamur endophyt dari tanaman lada dan marga piper lainnya secara 

komprehensif menggunakan penanda molekuler DNA barcoding belum banyak dilakukan, 

apalagi terhadap isolat jamur endofit yang berasal dari Indonesia, dan Kalimantan Timur 

khususnya.  

 

Dalam penelitian ini uji efektifitas jamur endofit tidak hanya dilakukan secara in vitro 

namun juga akan dilakukan secara in vivo, serta dilakukan isolasi senyawa metabolit 

sekunde yang dihasilkan oleh cendawan endofit (pada tahun kedua). Seluruh tahapan ini 

mengarah terhadap penemuan formula agens hayati berbasis jamur endofit untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman lada terhadap serangan hama dan penyakit. Formula 

agensia hayati berbasis jamur endofit sebagai bioproteksi tanaman lada masih belum 

banyak dilakukan. Berdasarkan penelusuran penulis dalam situs DJKI belum dilaporkan. 

Oleh karena, melalui kajian yang mendalam, diharapkan penelitian ini dapat mendukung 

pengembangan produk berbasis jamur endofit yang dapat menekan penggunaan pestisida 



sintetik dan pupuk kimia demi terwujudnya pertanian yang berkelanjutan.] 

D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan 
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
[Peta jalan penelitian disajikan pada gambar berikut: 

] 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan: 

 Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang 
akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file 
JPG/PNG.  

 Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada 
setiap tahapan penelitian. 

 Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode umum yang 

dikembangkan oleh Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mulawarman. Tahapan penelitian yang diusulkan pada tahun pertama, adalah 

sebagai berikut. 

 

A.   Pengamatan tanaman lada yang terserang penyakit kuning  

Lokasi penelitian adalah perkebunan lada yang terdapat di Kecamatan Loa Janan, 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Kebun tanaman lada yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah tanaman yang berumur 2-3 tahun, dan ada tanaman lada yang terserang penyakit 

kuning di dalamnya. Sebanyak tiga (3) perkebunan lada yang berbeda diamati dalam 

penelitian ini. 

 

B.   Isolasi jamur Fusarium pada sampel tanah dari perkebunan tanaman lada yang 

terserang penyakit kuning 
Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lokasi penelitian tanaman lada yang terserang 

penyakit kuning akibat jamur Fusarium. Isolasi Fusarium sp. dilakukan pada lima titik 

pengambilan sampel di setiap lokasi penelitian. Sampel kemudian dikumpulkan dan 

dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk dianalisis laboratorium. Isolasi jamur fusarium 

dari tanah dilakukan menggunakan teknik pengenceran serial. 

 

C. Isolasi jamur Fusarium dari tanaman lada yang sakit 

Isolasi jamur Fusarium sp. dari akar tanaman lada yang sakit. Setelah bagian tanaman 

disterilkan, bagian tengah akar berukuran 1 cm ditanam pada media PDA dalam cawan 



petri dengan tiga ulangan dan diinkubasi pada suhu kamar selama 3 hari.  

 

D. Pemurnian isolat fusarium 

Koloni jamur yang tumbuh dari akar tanaman lada dimurnikan dengan memindahkan 

koloni jamur ke media PDA baru yang steril sampai Fusarium sp. isolat diperoleh dan 

diduga sebagai penyebabnya penyakit kuning pada tanaman lada. 

 

E. Pengamatan jamur fusarium secara mikroskopik 

Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan mengamati isolat Fusarium termasuk hifa 

struktur dan bentuk serta ukuran makrokonidia, mikrokonidia, klamidospora, dan 

konidiofor menggunakan mikroskop. Karakterisasi Fusarium spp. mengacu pada buku 

identifikasi The Fusarium Laboratory Manual (Leslie & Summerell, 2006). 

 

F. Pemilihan media terbaik untuk jamur endofit  

Pemilihan media terbaik untuk pertumbuhan jamur endofit dilakukan menggunakan jamur 

endofit yang didapatkan dari tanaman lada yang sehat. Isolat jamur endofit dari tanaman 

lada (Piper nigrum L.) dilakukan dengan metode tanam langsung di dalam laminar air flow 

cabinet (LAFC). Media yang dicobakan seagai berikut 

1. Potato Dekstrose Agar (PDA)  

2. PDA +yeast  

3. PDA +oat meal  

4. PDA +Ekstrak daun lada 

5. PDA+ ekstrak vegetable 21 Jr  

6. PDAC (PDA+ Cloramfenikol) 

7. DA V8  

8. Ekstrak sayuran 

9. Ekstrak sayuran buah  

 

Perlakuan dari beberapa media yang digunakan yang menghasilkan pertumbuhan jamur 

endofit yang terbaik, selanjutnya akan digunakan sebagai media untuk menumbuhkan 

jamur endofit dari beberapa sampel tanaman marga Piper.  

 

G. Isolasi jamur endofit pada marga Piper 

Isolasi jamur endofit diperoleh dari lima jenis tanaman marga piper yang sehat yang terdiri 

dari: 

1. Piper Nigrum  

2. Piper Retrofractum   

3. Piper Betle   

4. Piper Cubeba  

5. Piper Crocatum  

Isolasi jamur endofit pada marga piper dilakukan dengan menggunakan media yang terbaik 

pada pertumbuhan jamur endofit dari lada.  

 

H. Pemurnian Jamur Endofit  

Jamur endofit yang telah tumbuh, dimurnikan satu persatu. Masing-masing isolat murni 

jamur endofit yang diperoleh, dipindahkan ke dalam media dalam cawan Petri. Pemurnian 

bertujuan untuk memisahkan koloni endofit yang memiliki morfologi berbeda untuk 

dijadikan isolat tersendiri. Pengamatan morfologi dilakukan kembali setelah inkubasi 

selama 5-7 hari. Apabila masih ditemukan pertumbuhan koloni yang berbeda secara 

makroskopik maka akan dipisahkan kembali sampai diperoleh isolat murni.  

 

I. Identifikasi/Karakterisasi jamur endofit  

Karakterisasi isolat jamur endofit dilakukan dengan cara makroskopik dan mikroskopik. 

Identifikasi mikroskopis meliputi bentuk hifa, jenis hifa, warna konidia dan bentuk 



konidiofor. Identifikasi makroskopis meliputi kecepatan tumbuh isolat, warna koloni, 

bentuk dan tekstur koloni.  

 

J. Uji Antagonisme Jamur Endofit dengan Jamur Fusarium spp 

Uji antagonisme dilakukan dengan cara inokulum isolat jamur Fusarium spp dan setiap 

isolat jamur endofit potensial ditumbuhkan pada jarak 4 cm di tengah medium PDA dalam 

cawan Petri yang berdiameter 9 cm. Inokulum jamur Fusarium spp berupa potongan biakan 

berdiameter 4 mm pada medium PDA. Pengujian dilakukan dengan 10 ulangan, kemudian 

biakan tersebut diinkubasikan pada suhu 25
o
C. Pengamatan dilakukan terhadap 

pertumbuhan koloni jamur Fusarium spp dan adanya zona hambatan di antara dua koloni 

jamur yang beroposisi. Penghambatan pertumbuhan miselium jamur Fusarium spp oleh 

jamur endofit dihitung berdasarkan rumus yang diadaptasikan dari rumus Fokkema (1973 

dalam Skidmore, 1976) yaitu: 

 
I = persentase hambatan, r1 = jari-jari koloni jamur Fusarium spp yang tumbuh ke arah 

berlawanan dengan tempat jamur endofit, dan r2 = jari-jari koloni jamur F Fusarium spp 

yang tumbuh ke arah jamur endofit.  

 

Untuk antagonisme antara jamur Fusarium spp dengan jamur endofit yang mengeluarkan 

senyawa antibiotik, selain mengukur jari-jari koloni, diukur pula jarak zona hambatan (d) 

yaitu zona ujung koloni endofit dengan ujung koloni jamur Fusarium spp. Perhitungan 

persentase hambatan dilakukan pada data hasil pengukuran jari-jari koloni jamur Fusarium 

spp  pada hari ketiga setelah inokulasi jamur endofit.  

 

K. Karakterisasi cendawan endofit terseleksi secara molekuler  

1. Ekstraksi dan amplifikasi DNA Jamur Endofit 

Isolat miselia jamur endofit diekstraksi menggunakan DNA kit DNesay dari Qiagen sesuai 

dengan protokol dari perusahaan (Qiagen Co., Valencia, CA, USA). DNA hasil ekstraksi 

diamplifikasi menggunakan primer ITS1 dan ITS4. Amplifikasi diawali dengan pembuatan 

PCR mix yang terdiri dari hotstar mix PCR (Qiagen), Primer ITS 1 dan ITS 4, DNA sampel 

dan ddH2O. Proses amplifikasi dilakukan pada pada kondisi: denaturasi awal 94 ℃ 5 

menit; 30 siklus denaturasi 94 ℃ 30 detik, annealing 50 ℃ 30 detik, extension 72 ℃ 1 

menit; dan extension akhir pada 72 ℃ selama 5 menit. 

 

2. Electroforesis Hasil Amplifikasi DNA 

 

Pemisahan produk amplifikasi DNA dilakukan menggunakan agarose 2% dan buffer TAE 

1x. Hasil electroforesis diletakkan di atas geldoc dan divisualisasi menggunakan UV 

transluminator dan didokumentasikan.  

 

3. DNA sequencing dan analisis hasil sequencing 

Hasil amplifikasi DNA isolat jamur endofit di sequencing Laboratorium Bioneer, Korea 

Selatan. Pairwise alignment hasil sequencing dilakukan menggunakan software BioEdit. 

Sekuens konsensus isolat jamur endofit dibandingkan dengan sekuens yang terdapat pada 

database isolat jamur endofit lain yang terdapat di Genebank menggunakan Basic Local 

Alignment Search Tool (BLAST).  

 

Pada tahun kedua, tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah isolasi metabolit 

sekunder dari jamur fusarium, dan uji antagonis jamur endofit terpilih/potensial, terhadap 

tanaman lada yang terserang penyakit akibat fusarium secara in vivo (bibit di polybag umur 

1 tahun dan tanaman dilapangan umur 2-3 tahun). 

Bagan alir penelitian disajikan pada gambar berikut: 



 
 
Pembagian peran dalam penelitian ini adalah: 



] 

F. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

 
[Tahun ke-1 (2024) 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengamatan tanaman lada 

terserang penyakit akibat 

terinfeksi fusarium pada 3 lokasi 

perkebunan lada 

    V        

2 Isolasi fusarium pada tanah dan 

tanaman lada yang terserang  
     V       

3 Pemurnian isolat fusarium       V       

4 Pengamatan jamur fusarium 

secara mikroskopik 
     V       

5 Pengujian media terbaik untuk       V      



jamur endofit 

6 Isolasi jamur endofit dari 5 marga 

piper 
      V      

7 Pemurnian jamur endofit       V V     

8 Karakterisasi jamur endofit secara 

makroskopik dan mikroskopik 
       V V    

9 Uji antagonis jamur endofit 

terhadap fusarium secara in vitro  
        V V   

10 Analisis molekuler jamur endofit 

menggunakan primer ITS 1 dan 

ITS 4 

         V   

11 Publikasi penelitian         V V V V 

12 Laporan penelitian           V  

 
Tahun ke-2 (2025) 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Isolasi metabolit sekunder dari 

jamur fusarium 
    V V       

2 Pemeliharaan bibit tanaman lada 

di polybag (bibit yang sudah 

berumur 1 tahun) 

V V V V V V V V V V V  

3 Infeksi tanaman lada dengan 

fusarium 
      V V V    

4 Uji antagonis jamur endofit 

terpilih/potensial terhadap 

tanaman lada di polybag yang 

terserang penyakit akibat 

fusarium secara in vivo. 

       V V V   

5 Uji antagonis jamur endofit 

terpilih/potensial terhadap 

tanaman lada yang terserang 

penyakit akibat fusarium di 

lapangan 

V V V V V V V V     

6 Publikasi penelitian         V V V V 

7 Laporan penelitian           V  

] 

G. DAFTAR PUSTAKA 
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